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I. PENDAHULUAN

Tanaman Jagung adalah salah satu tanaman pangan penting setelah tanaman padi,
karena di daerah lain tanaman jagung masih menjadi sumber bahan makanan pokok kedua
setelah beras. Dalam usaha untuk meningkatkan dan mengembangkan hasil tanaman
jagung, salah satu faktor penghambat adalah adanya serangan hama dan penyakit pada
tanaman. Kondisi ikim yang tidak menentu secara tidak langsung dapat memicu
munculnya ledakan populasi hama dan meningkatnya keparahan kejadian penyakit pada
tanaman jagung. Banyak strategi pengendalian yang telah ditempuh dalam menyikapi
adanya serangan hama dan penyakit, antara lain dengan melakukan penanaman varietas
yang tahan terhadap hama dan penyakit, melakukan introduksi musuh alami yang berasal
dari daerah lain, seperti predator, parasitoid, entomopatogen dan mikroorganisme
antagonis. Namun metode ini belum begitu maksimal dalam memecahkan masalah
hama dan penyakit pada tanaman jagung.

Hama dan Penyakit pada tanaman jagung merupakan masalah yang cukup serius,
dan menjadi salah satu faktor yang dapat menyebabkan puso pada tanaman, untuk itu
perlu pemahaman dan pengenalan jenis hama dan penyakit serta gajala yang
ditimbulkannya pada tanaman. Salah satu solusi untuk mengenalkan hama dan penyakit
kepetani adalah dengan melakukan identifikasi hama dan penyakit serta gejala yang
muncul dan terlihat pada tanaman. Banyaknya jenis hama dan penyakit tanaman yang
ada di areal pertanian, mengharuskan adanya upaya identifikasi dan klasifikasi terhadap
hama dan penyakit yang lebih efektif, efisien, dan cepat dengan memanfaatkan sarana
informasi teknologi, sehingga petugas pengamat hama dan penyakit, penyuluh, petani,
dan masyarakat umum menjadi mengerti dan terbiasa menggunakan teknologi.

Oleh karena itu, perlu dibuat suatu aplikasi sistem pakar yang memberikan
informasi mengenai hama dan penyakit tanaman yang dapat mendiagnosa gejala—gejala
penyakit tanaman, khususnya tanaman jagung, sekaligus memberikan solusi
penanggulangannya, yang nantinya dapat digunakan untuk mengurangi atau memperkecil

resiko kerusakan tanaman.
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1.1. Eksplorasi Hama Dan Penyakit Tanaman Jagung

Eksplorasi hama dan penyakit tanaman jagung adalah suatu kegiatan
mengumpulkan dan mendokumentasikan hama dan penyakit pada tanaman jagung,
dengan cara mendatangi beberapa wilayah pengembangan tanaman jagung di provinsi
Gorontalo yang menjadi lokasi pengambilan sampel/contoh tanaman jagung yang
menunjukkan gejala serangan hama dan penyakit. Eksplorasi dilakukan dengan cara
menentukan lokasi tempat pengambilan sampel tanaman yang diduga terserang hama dan
penyakit tanaman. Setelah itu langsung mengamati tanaman jagung hibrida (bisi 2) yang
ditanam petani dengan umur yang bervariasi, (penananaman ditingkat petani tidak
seragam) sehingga dapat ditemukan tanaman dalam berbagai umur yaitu ada yang
berumur 3, 4, 5, 6, 8, 10 minggu. Hama dan penyakit yang ditemukan pada tanaman
jagung dikumpulkan, di foto (dokumentasi), kemudian diambil dan dimasukkan kedalam
kantong plastik dan dibawa ke laboratorium untuk diisolasi dan identifikasi.

Setelah menentukan lokasi penelitian, maka dilakukan kunjungan lapangan ke
lokasi yang sudah ditentukan tersebut, yaitu kabupaten Bone Bolango, Gorontalo,
Boalemo, dan Pohuwato.  Berikut ini kegiatan eksplorasi yang dilakukan oleh tim
peneliti, setiap tanaman jagung menunjukkan gejala terserang penyakit, di foto, diambil
sampel tersebut dimasukkan ke dalam kantong plastic dan di bawa ke laboratorium BPTP
provinsi Gorontalo.

1.1.1 Kabupaten Bone Bolango

Kabupaten Bonebolango merupakan kabupaten yang berada di wilayah Timur
provinsi Gorontalo, dengan deskripsi wilayah yaitu topografinya datar, berbukit, dan
bergelombang. Mengumpulkan sampel hama dan penyakit pada tanaman jagung, dengan
cara memfoto hama penyakit dan gejala serangan pada tanaman jagung. Menggunting
dan memotong bagian tanaman (daun, dan batang) yang terserang hama dan penyakit,
kemudian dimasukkan dalam kantong koleksi dan diberi label dan keterangan sesuai
dengan hama dan penyakit penyebab gejala pada tanaman jagung, serta letak lokasi.

Tanaman jagung yang diamati berumur 5 minggu gambar 1a, dan 6 minggu gambar 1b.
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b. Kondisi Tanaman Umur 5 Minggu a. Kondisi Tanaman Umur 6 Minggu
Gambar 1 Pengamatan hama dan penyakit tanaman jagung di Kabupaten Bone Bolango

Adapun hasil citra yang di peroleh dari hasil pengamatan tersebut ditunjukan pada

gambar 2 sebagai berikut.

a. Penyakit Bercak Daun b. Penyakit Hawar Daun

c. Penyakit Hawar Pelepah d. Gejala serangan penggerek Batang

Gambar 2. Foto tanaman jagung yang menunjukkan gejala serangan hama dan
penyakitdi Kabupaten Bone Bolango
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1.1.2. Kabupaten Gorontalo

Kabupaten Gorontalo merupakan kabupaten yang berada di wilayah Tengah di
provinsi Gorontalo, dengan deskripsi wilayah yaitu topografinya datar, berbukit, dan
bergelombang. Mengumpulkan sampel hama dan penyakit pada tanaman jagung, dengan
cara memfoto hama dan gejala serangan pada tanaman jagung. Menggunting dan
memotong bagian tanaman (daun, dan batang) yang terserang hama dan penyakit,
kemudian dimasukkan dalam kantong koleksi dan diberi label dan keterangan sesuai
dengan hama dan penyakit, penyebab gejala pada tanaman jagung, serta letak lokasi.

Tanaman jagung yang diamati ini berumur, 3 minggu, dan 10 minggu setelah tanam.

c.ldentifikasi dan pengambilan
sample d. Penyakit Hawar

Gambar 3. Pengamatan tanaman yang berumur 3 minggu setelah tanam yang terserang
hama dan penyakit (difoto) Kabupaten Gorontalo
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b. Penyakit Hawar Pelepah

c. Penyakit Karat d. Larva Pengerek Batang jagung

e. Penyakit Bercak Daun f. Gejala serangan penggerek batang
jagung

Gambar 4 Beberapa sampel daun tanaman jagung yang berumur 10 minggu terserang
penyakit dan hama penggerek batang (difoto) kabupaten Gorontalo
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1.1.3. Kabupaten Boalemo

Kabupaten Boalemo merupakan kabupaten yang berada di wilayah barat di
provinsi Gorontalo, dengan deskripsi wilayah yaitu topografinya datar, berbukit, dan
bergelombang. Mengumpulkan sampel hama dan penyakit pada tanaman jagung, dengan
cara memfoto hama dan gejala serangan pada tanaman jagung. Menggunting dan
memotong bagian tanaman (daun, dan batang) yang terserang hama dan penyakit,
kemudian dimasukkan dalam kantong koleksi dan diberi label dan keterangan sesuai
dengan hama dan penyakit penyebab gejala pada tanaman jagung, serta letak lokasi.

Tanaman jagung yang diamati ini berumur, 4 minggu, dan 10 minggu setelah tanam.
[ e & 4 !‘ ; 'I‘/ ﬂ\‘. a
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a. Konfirmasi umur tanaman
dan varitas tanaman jagung

b. Gejala Hawar Daun

c. Gejala serangan penggerek
Batang Jagung

Gambar 5. Beberapa sampel daun tanaman jagung yang berumur 4 minggu terserang
penyakit dan hama penggerek batang (difoto) kabupaten Boalemo
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a. Konfirmasi umur tanaman
dan varitas tanaman jagung

b. Gejala Hawar Daun c. Gejala Bercak Daun

Gambar 6. Beberapa sampel daun tanaman jagung yang berumur 10 minggu terserang
penyakit dan hama penggerek batang (difoto) Kabupaten Boalemo

1.1.4. Kabupaten Pohuwato

Kabupaten Pohuwato merupakan kabupaten yang berada di ujung Barat di
provinsi Gorontalo, dengan deskripsi wilayah yaitu topografinya datar, berbukit, dan
bergelombang. Mengumpulkan sampel hama dan penyakit pada tanaman jagung,
dengan cara memfoto hama dan gejala serangan pada tanaman jagung. Menggunting
dan memotong bagian tanaman (daun, dan batang) yang terserang hama dan penyakit,
kemudian dimasukkan dalam kantong koleksi an diberi label dan keterangan sesuai
dengan hama dan penyakit penyebab gejala pada tanaman jagung, serta letak lokasi.

Tanaman jagung yang diamati ini berumur, 9 minggu setelah tanam.
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Jagung

a. Pengamatan gejala serangan
hama dan penyakit

d. Gejala serangan Bercak Daun

e. Gejala serangan Karat Daun

Gambar 7. Pengamatan tanaman yang terserang hama dan penyakit (difoto) umur
tanaman 9 minggu di Kabupaten Pohuwato
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1.2.  lIsolasi dan Identifikasi Hama dan Penyakit Tanaman Jagung

Isolasi dan identifikasi hama dan penyakit tanaman jagung, adalah suatu
kegiatan yang harus dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang penyakit dan
pathogen penyebab penyakit tersebut. Hal ini didapatkan dari sampel tanaman jagung
(daun, dan batang) terserang hama dan penyakit, yang dikumpulkan dari lokasi
Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo, Boalemo, dan Pohuwato di bawa ke laboratorium
Balai Perlindungan Tanaman Pertanian Provinsi Gorontalo. Sampel tersebut diisolasi

pada media buatan (PDA) dan diidentifikasi, selanjutnya difoto.

Gambar 9 Penyerahan sampel tanaman dari lokasi Kabupaten Gorontalo
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Gambar 10 Penyerahan sampel tanaman dari lokasi Kabupaten Boalemo

Gambar 11 Penyerahan sampel tanaman dari lokasi Kabupaten Pohuwato
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HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN JAGUNG

2.1. TANAMAN JAGUNG

Tanaman Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian yang diharapkan dapat
mengatasi krisis pangan, dan selanjutnya akan mendukung ketahanan pangan nasional
dengan memposisikan jagung sebagai tanaman kedua setelah padi. Jagung adalah
sebagai sumber bahan pangan, pakan dan bahan baku industri. Dalam upaya
meningkatkan produksi tanaman jagung di provinsi Gorontalo, maka harus diperhatikan
adanya hama dan penyakit yang dapat mempengaruhi produksi jagung. Tanaman
Jagung di provinsi Gorontalo dalam satu tahun, petani menanam 2 sampai 3 Kali,
tergantung kebutuhan dan musim. Produksi tanaman jagung mengalami fluktuasi, hal
ini dapat disebabkan oleh berbagai macam, diantaranya yang sangat penting adalah
adanya serangan hama dan penyakit.

Sekarang ini dengan kondisi iklim yang tidak menentu, memicu terjadinya ledakan
hama dan penyakit dan ini akan berdampak pada penurunan produksi jagung. Telah
banyak cara yang dilakukan untuk mengantisipasi adanya serangan hama dan penyakit
pada tanaman jagung tersebut, misalnya dengan menanam varietas yang tahan terhadap
hama dan penyakit tertentu, melakukan introduksi musuh alami, yaitu predator, parasitoid,
dan entomopatogen, serta patogen antagonis. Hal ini ternyata belum maksimal dalam
memecahkan dan menyelesaikan masalah hama dan penyakit pada tanaman jagung.

Di beberapa wilayah pusat pengembangan tanaman jagung di provinsi Gorontalo,
hal yang sering terjadi, adalah banyak kerugian yang diakibatkan karena adanya hama dan
penyakit tanaman yang terlambat untuk didiagnosis. Akibatnya cukup parah dan
menyebabkan gagal panen. Beberapa hama dan penyakit yang cukup potensial dan sering
muncul di areal pertanaman jagung di lapangan adalah, hama penggerek batang jagung
Ostrinia furnacalis, hama belalang kembara Locusta migratoria, sedangkan penyakit yaitu,
penyakit bulai Peronosclerospora maydis, penyakit bercak daun Curvularia sp., penyakit
hawar daun Helmistorporium sp., penyakit hawar pelepah Rhizoktonia solani Khun, dan

penyakit karat daun Pucinia sorghi Schwin. Adanya serangan Hama dan penyakit pada
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tanaman jagung, sebelum mencapai tingkatan yang parah, dan meluas umumnya akan
menunjukkan gejala atau tanda terlihat yang sebelumnya dalam tahapan ringan dan tingkat
penyebarannya masih ssedikit. Akan tetapi hal ini diabaikan oleh petani karena
ketidaktahuan dan menganggap gejala tersebut adalah hal yang biasa terjadi pada tanaman,
sampai suatu saat gejala serangan itu menjadi meluas dan parah, sehingga terlambat untuk
dikendalikan.

Peran para ahli pertanian yakni penyuluh pertanian, petugas pengamat hama
dan penyakit tanaman, sangat penting dalam membantu para petani untuk dapat
mengidentifikasi dan mengklasifikasi jenis hama dan penyakit yang menyerang tanaman
jagung. Petani menjadi paham dan mengetahui jenis hama dan penyakit tanaman jagung
serta gejala serangannya. Adanya kemajuan teknologi dan informasi, akan memudahkan
petugas pengamat hama dan penyakit tanaman, penyuluh, petani dan masyarakat, akan
cepat mendapatkan informasi melalui teknologi tersebut, melalui system deteksi dini
terhadap kehadiran hama dan penyakit pada tanaman jagung. Untuk itu pemahaman dan
pengenalan hama dan penyakit tanaman jagung sangat perlu, berikut ini hama dan
penyakit penting pada tanaman jagung yang ada di Provinsi Gorontalo yang berhasil di

dapatkan dari lapangan.

2.2. HAMADAN PENYAKIT TANAMAN JAGUNG
1. Hama Tanaman Jagung
Penggerek batang jagung (Ostrinia furnacalis)

Penggerek batang jagung (Ostrinia furnacalis) merupakan serangga hama yang
termasuk dalam ordo lepidoptera family Crambidae, hama ini aktif dan menggerek pada
stadia larva. Hama penggerek batang jagung O. furnacalisdi Gorontalo belum banyak
diteliti dan dilaporkan, hal ini karena tingkat kerusakan dan Kkerugian yang
ditimbulkannya belum berarti dan menjadi masalah utama. Namun dalam pengembangan
tanaman jagung ke depan di Gorontalo masalah hama yang awalnya belum begitu penting,
suatu ketika dikhawatirkan akan menjadi masalah yang serius.Penggerek batang jagung

ini sering ditemukan dan konsisten ada pada setiap musim tanam (Lihawa, 2014). Hama
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penggerek batang jagung ini umumnya dapat ditemukan pada lokasi kabupaten Bone
Bolango, Goronalo, Boalemo, dan Pohuwato. Hama penggerek batang jagung memiliki
metamorfosa sempurna yaitu, telur, larva, pupa, dan imago.
a. Telur

Imago betina hama penggerek batang jagung mulai meletakkan telur ketika
tanaman jagung berumur dua minggu, telur berbentuk seperti sisik ikan. Telur biasanya
diletakkan pada daun yang terkulai dan pada pucuk. Puncak peletakan telur terjadi pada
stadia pembentukan bunga jantan sampai keluarnya bunga jantan, dan berakhir pada saat
pembentukan biji jagung. Telur biasanya diletakkan di bawah permukaan daun, terutama
pada daun ke-4, 5, 6 sampai daun ke-8 dari bawah. Jumlah telur yang diletakkan setiap
kelompok bervariasi, berkisar antara 30-50 butir atau bahkan lebih dari 90 butir. Seekor
ngengat betina mampu meletakkan telur 300-500 butir, stadium telur 3-4 hari dan
biasanya diletakkan pada malam hari hingga dini hari, pada waktu diletakkan telur
berwarna bening lalu berubah menjadi putih kekuningan dan berubah menjadi hitam

ketika akan menetas (Kalshoven, 1981; Nonci, 2004; Pebbage, et.al., 2007).

kelompok telur yang akan menetas (Lihawa, 2010)

b. Larva

Larva instar | hama penggerek batang jagung, sesaat setelah menetas dari telur
langsung menyebar ke bagian tanaman lain. Pada fase pembentukan bunga jantan, larva
instar I-111 akan memakan daun muda yang masih menggulung dan pada permukaan daun

yang terlindung dari daun yang telah membuka. Pada fase lanjut tanaman jagung, sekitar
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7-100% dari larva instar | dan Il berada pada bunga jantan (Nafus and Schreiner 1987,
dalam Pebbage, et.al., 2007). Larva instar 11l sebagian besar berada pada bunga jantan,
meskipun sudah ada pada bagian tanaman lain. Instar 1\V-VI mulai melubangi batang
jagung bagian di atas buku dan masuk ke dalam batang, kemudian membor ke bagian atas.
Dalam satu lubang dapat ditemukan lebih dari satu larva, stadium larva adalah 17-30 hari
(Pebbage, et.al.,2007). Larva berwarna Kristal keputihan, cerah dan bertanda titik
hitam pada setiap segmen abdomen, rata-rata panjang larva instar terakhir adalah 21,50

mm (Nonci, 2004; Lihawa, et al., 2010).

Gambar 13 Larva penggerek batang jagung Ostrinia furnacalis yang baru menetas
(Lihawa, 2010)

c. Pupa
Larva yang akan membentuk pupa membuat lubang keluar yang ditutup dengan
lapisan epeidermis. Pupa yang baru terbentuk berwarna krem, kemudian berubah menjadi

kuning kecoklatan, menjelang ngengat keluar menjadi berwarna coklat tua, stadium pupa

adalah 6 - 9 hari (Nonci, 2004; Pebbage, et.al.,2007).

1
1

Gambar 14 (a) Pupa, (b) pupa betina (kiri) dan pupa jantan (kanan) Ostrinia furnacalis.
(Sumber : Nonci, 2004; Pebbage, et.al.,2007; Lihawa, 2010)
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d. Imago

Imago hama penggerek batang jagung biasanya keluar dari pupa pada malam hari
pukul 20.00 - 22.00 dan langsung berkopulasi, setelah itu meletakkan telur pada malam
yang sama selama satu minggu. Lama hidup imago antara 2 — 7 hari, imago betina
memiliki ukuran lebih besar dengan warna sayap agak gelap sedangkan warna sayap

imago jantan berwarna terang ; Pebbage, et.al., 2007).

t'

B o [ (@)

Gambar 15 (a) Ngengat betina (kiri) dan ngengat jantan (kanan) Ostrinia furnacalis
(Nonci, 2004); (b) Ngengat Ostrinia furnacalis (Pebbage, et.al., 2007); (c) Ngengat
betina, (d) dan ngengat jantan Ostrinia furnacalis (Lihawa, 2010)

e. Gejala Serangan

Gejala serangan hama penggerek batang jagung ini mempunyai ciri khas yaitu,
berupa lubang kecil pada daun, lubang gorokan pada batang, bunga jantan, atau pangkal
tongkol, batang dan tassel yang mudah patah, tumpukan tassel yang rusak, dan rusaknya
tongkol jagung. Hama ini dapat menyerang semua bagian tanaman jagung. Kehilangan
hasil terbesar dapat terjadi saat serangan tinggi pada fase reproduktif (Kalshoven 1981;

Pebbage, et.al., 2007).
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Di Indonesia, hama ini menyebar luas di Papua, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan
Sumatera (Waterhouse 1993 dalam Pebbage, et.al., 2007). Spesies ini selain menyerang
jagung dapat pula menyerang tanaman lain seperti sorgum, kedelai, mangga, okra, tomat,
tembakau, lada, tebu, kapas, jahe, dan rumput-rumputan (PGCPP 1987 dalam Pebbage,
et.al., 2007).

Gambar 16. (a) Gejala serangan penggerek batang jagung Ostrinia furnacalis dan (b)
larva yang ada dalam batang jagung (Lihawa, et al. 2010; 2014)

2. Penyakit Tanaman Jagung

Penyakit pada tanaman jagung adalah suatu kondisi terjadinya perubahan secara
fisiologis pada seluruh atau sebagian organ-organ tanaman, seperti adanya bercak, hawar
karat pada daun, dan gejala layu, menguning dan sebagainya. Secara singkat dapat
disimpulkan bahwa penyakit tanaman adalah penyimpangan dari keadaan normal
pertumbuhan tanaman (Pracaya, 1999). Adanya penyakit yang menyerang tanaman
jagung, secara tidak langsung dapat mempengaruhi produksi secara kuantitas dan
kualitas. Penyakit-penyakit pada tanaman jagung yang ditemukan di provinsi Gorontalo
antara lain :

a. Bercak Daun (Curvularia sp)

Penyakit bercak daun pada tanaman jagung dapat disebabkan oleh jamur
Curvularia sp., jamur ini sangat cepat penyebarannya dan biasanya, dibantu oleh
hembusan anginhg atau percikan air hujan, selain itu dapat juga melalui perantaraan
manusia. Jamur ini memiliki inang yang cukup banyak, sehingga mudah tersebar kemana

mana, selain itu jamur ini juga dapat menyerang tanaman serealia serta gulma dan jerami
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bekas pertanamannya (Soenartiningsih et al, 2013). Selanjutnya Muis dan Pakki (2007)
melaporkan bahwa gejala penyakit bercak daun dapat ditemukan pada tanaman jagung

yaitu pada umur tanaman 4 minggu setelah tanam.

Gambar 17.a) Gejala Penyakit Bercak Daun, b) Konidia Curvularia sp. (data penelitian
Hendra, 2016), c) Konidia Curvularia sp.(data penelitian, 2018)

Gejala Serangan

Gejala penyakit bercak daun pada tanaman jagung ditandai oleh munculnya
bintik-bintik kecil kuning kecoklatan yang berukuran 1-2 mm. Gejala awal terjadi pada
daun pertama, kemudian berkembang kebagian daun di atasnya, gejala bintik-bintik kecil
akanmenyatu seringkali mengalami nekrosis,dan akhirnya daun menjadi kering dan mati

(Soenartiningsih et al, 2013).

b. Penyakit Hawar Daun (Helminthosporium sp).

Penyakit hawar daun pada tanaman jagung dapat disebabkan oleh jamur
Helminthosporium sp., (Surtikanti, 2009), pada musim hujan dengan curah hujan yang
tinggi sepanjang musim tanam, dapat menyebabkan kerusakan berat. Berdasarkan
pengamatan penulis, serangan pathogen ini pertama kali terlihat pada tanaman jagung
manis berumur 7-8 minggu pada daun-daun paling bawah kemudian menyebar kedaun-
daun bagian atas, di tempat-tempat elevasi yang lebih rendah dari 300 m dpl, dapat
terserang oleh pathogen ini, tapi tidak terlalu berpengaruh terhadap kuantitas hasil
tanaman jagung, apabila serangan tidak terlalu berat dan terjadi setelah pengisian tongkol

sudah sempurna (Adnan, 2008).
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Gambar 17 a) Gejala Penyakit Hawar Daun (Helminthosporium sp,), b) Konidia
Helmintosporium sp. (data penelitian Hendra, 2016), ¢) Konidia Helmintosporium sp.
(data penelitian, 2018)

Gejala Serangan
Gejala serangan penyakit hawar daun Helminthosporium sp., pada tanaman

jagung, mula-mula terjadibercak-bercak kecil, jorong, hijau tua atau hijau kelabu
kebasah-basahan, selanjutnya bercak menjadi berwarna coklat kehijauan, lama kelamaan
bercak membesar dan mempunyai bentuk yang khas, yaitu berbentuk kumparan bercak
yang mepunyai lebar 1-2 cm dan panjang 5-10 cm; tetapi dapat mencapai lebar 5 cm
dengan panjang 15 cm. Sehabis hujan atau banyak embun pada ke-dua sisi bercak
terbentuk banyak spora, yang menyebabkan bercak tampak berwarna hijau tua berbeledu,
yang makin ketepi warnanya makin muda. Beberapa bercak dapat bersatu membentuk
bercak yang sangat besar menyebabkan seluruh daun menjadi mengering. Pertanaman

yang sakit keras tampak kering seperti habis terbakar (Semangun, 1991).

c. Karat Daun (Pucinia Sorghis Chwin.)
Penyakit karat biasanya menyerang tanaman jagung pada stadia generatif, yaitu
pada daun tanaman jagung, dan biasanya tidak begitu berpengaruh terhadap hasil tanaman
jagung. Kondisi lingkungan sangat membantu kejadian penyakit (Tenrirawe dan Talanca,

2015).
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Gambar 18 a) Gejala Penyakit Karat Pucinia sorghis Chwin, pada daun jagung; b)
Konidia Pucinia sorghis Chwin (data penelitian Hendra, 2016); ¢) Konidia Pucinia
sorghis Chwin (data penelitian, 2018)

Gejala Serangan
Gejala yang tampak pada tanaman adalah pada permukaan daun atas dan bawah

terdapat bercak-bercak kecil bulat sampai oval, berwarna coklat sampai merah, orange
karena cendawan ini membentuk Urediosorus panjang atau bulat panjang pada daun.
Epidermis pecah sebagian dan masa spora di bebaskan menyebabkan Urediosorus
berwarna coklat atau coklat tua. Urediosorus yang masak berubah menjadi hitam bila
Teliospora terbentuk (Fitriani, 2009).

Serangan hama penggerek batang jagung dan penyakit Bercak daun, hawar daun,
dan karat daun pada tanaman jagung dapat terjadi dari sejak tanaman pada stadia
vegetative sampai stadia generative. Serangan yang berat dapat menyebabkan kerusakan,
sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung, dan
secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap produksi ditinjau dari segi kuantitas

maupun kualitas.
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